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BAB I
PENDAHULUAN

l Latar Belakang Penullsan

Gas karbondioksida (CO,) merupakan salah satu gas
yang dihasilkan melalui proses alam maupun kegiatm = ma-
nusia. Proses alam yang menghasilkan gas karbondioksida 1
ni berasal dari pelepasan gas ini oleh makhluk hidup da-
lam pernapasan. Di dalam proses pernapasan dihirup oksi-
gen (02) dan dilepaskan karbondioksida (CO0,). Adapun
kegiatan manusia yang menghasilkan gas karbondioksida ter
utama berasal dari kegiatan-kegiatan yang menggunakan
bshan bakar. fosil (minyak bumi,gas dan batu bvara) sebagal

sumber energlnya, dan keglatan- heglatap penyusutan hutan
atau pemusnahan hutan.

ﬂeningkatnyu kadar gas karbondioksida di udara mem
puny ai hubungan erat dengdn kecenderungan terjadlnya pe-
manasan global (globaL wvarming), yaltu gejala menlngkat~
nya suhu bumi karena meningkatnya kadar gas yang mampu
ményerap sinar infra merah yang divancarkan matanari. A-
dapun selah satu gas yang mampu menyerap sinar infra me-
rah tersebut adalah gas 002. Dengan meniﬁgkatnya kadar
gas CO2 sebagaimana terjadi pada masa kini dikhawatirkan
makin banyak sinar infra merah yang diserap,sehingga suhu
bumi makin meningkat.

Berdasar&an pertlmbangan analisis ilmiah itu maka
prioritas pcnanganan masaleh pemanasan global dan perubah
an iklim haruslah difokuskan pada penanganan emisi COa.
Meningkatnya kadar gas €O, di negara-negara maju terjadi
karena adanya pemborosan penggunaan energi bahan bakar di
dalam industri serta pengaruh pola hidup yang mencemari.
llnbkungan. Sedangkan dl negara- negafﬁ berkembang, me-

1ngkatnya eksploitasi sumber daya alaﬂ terutama hutan,
untuk dapat menlngkatkan pembangunan dan untuk membayar
hutang luar negerinya. Oleh karena kemampuan ekonomi dan

teknologi di negara berkembang masih terbatas,maka . pe-



ningkatan pembangunan tidak disertai dengan tlndakan yang
memadal untuk melindungi bumi dari pencemardn llngkungan.
Jelas bahwa meningkatnya kada gas CO2 di udara adalah sa
lah satu masalah lingkungan global Yang luas dan rumit dan
bersifat lintas sektoral,karena terkait dengan upaya upa-
ya suatu negara untuk menseJahterakan bgngsanya.

i

Berdasarkan penelitian, sumbangaL pada pemanasan

=N

- global dan perubahan iklim sebagian besar berasal darl

' kegiatan industri dan pembakaran bahan bakar fosil. Oleh
karena itu,prioritas penanganan masalah pemanasan global
dan perubahan iklim haruslah diletakkan pada emisi  CO
dari pembakaran bahan bakar fosil.

2

Di dalam perkembangan ajaran hukum infernasional ’
tidak ada keraguan lagi bahwa suatu negara yang tindakan-
nya menimbulkan kerusakan llngkungan di negara lain, maka
negara tersebut dapat dituntut pertangpung jawabannya se-
cara hukum menurut prinsip "strict liability". Akan teta
pi mengingat sifatnya yang khas, perlu dipertanyakan, a-
pakah dalam pencemaran 1ingkungan karena meninghkatnya e-
misi CO

Di dalam makalah ini pengertian pencemaran lingku-
ngan karend mehingkatnya emisi gas C%zdimaksud sebagal
pencemaran . udara , yang bersifat lintas batas (trans-
boundary air-pollution) yang disebabkan oleh meningkatnya
ewini gan 002 di ouatu nepgara dan mvn&cmxrr wilayah bumi
yang ladh, Adapun pengerllan pas ((9,: dibalasl sebapgnl

£as CO2 yang merupakan hasil dari kchaLan manusia,beru~

pa kegiatan 1ndustrl,keglatan transportasi dan keglatan-ke
giatan lain yang menggunakan bahan bakar fosil sebagai sum
ber energinya. Guna lebih memahami pencemaran oleh gas
CO2 dan sumber-sumber penyebabnya, di dalam makalah ini
juga diuraikan aspek-aspek teknis-ilmiah dari® terjadinya

pencemaran oleh emisi gas CO,.

masih dapat diberlakukan prinsip hukum tersebut.
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BAB II

PENINGKATAN EMISI GAS KAREONDIOKSIDA
DAN DAMPAKN¥A TERHADAP LINGKUNGAN -

mlisl Gas Karbondioksida

1.Hubungan Antara Kegiatan Manusia Dengan Fenlngkatnya B~
" |
|

l.a.Dampak Kegiatan Industri

Gas karbondioksida (002) adalah salah satu jenis
gas yang menjadi komponen dalam susunan udara atmosfir bu-
mi.. Karbondioksida (uO ) di udara sebenarnya berfungsi un-
tuk memelihara keselmbangdn ckologi antara manusia dengan
tumbuh- Lumbuhan. Pada waktu siang har1 sebaglan CO? yang
berasal darl pembebasan oleh manusia mglalul pernafasan
dan yang berasal dari kegiatan_lhin'digﬁnakan untuk proses
fotosintetis yang dilakukan oleh schua tuﬁbuhan_hijau un-
tuk membentuk makanan. Hasillsamping proseé fotosintetis a
dalah oksida (02). Reaksi umum fotosintetis adalah

6 CO, + 6 H 0> Ccll 0 + 6 0

Hasil fotosintetis adalah gula (C6H1206)yang' kemu-
dian oleh tumbuhan diolah menjadi makanan bagi pertumbuhan
baﬁang, daun'dan.akar,dén bagian lain dalanm tumbuhan.Makin
banyak biomassa hijau makin banyak pula fotosintetis, se-
hingga makin banyak CO2 yang terikat.

Kebalikan ‘dari proses fotosintetis adalah proses pem
bakaran. Dalam bentuk paling sederhana,pembakaran dapat
terjadi tanpa api seperti terjadi dalam tubuh makhluk_h%;
dup . Dalam hal inli pembakaran disebut dengan pernafasan
Oleh karenanyé’untuk menggambarkan proses kimia pembakaran
dapat dilakukan melalui petunjuk reaksiﬂkimia pérnafasan

C6H1206 + 606f————->600 L+ 6 H O

1>Ot'to Soemarwoto, Indonesia Dalam ﬁancah Isu Lingkungan

Global, Gramendia Pustaka Utama, Jakarta,l1991,halaman 197.



Terlihat bahwa di dalam pembakaran yang .sederhana
bahan yang digunakan adalah gula (C6H1206) Di dalam pro-
ses pembakaran yang lebih tlnggl lagi tentu digunakan api
dan bahan bakar yang dlgunakan tentu lebih kompleks dari-
pada gula . Dalam industyxi-industri, pembakaran dilakukan
dengan bahan bakar fosil  berupa minyak bumi,gas dan ba-

‘tubara. Dalam proses pembakaran unsur karbon (C) akan
lepas ke udara dalam bentuk 002.
I ' i S,
Olen karenanya, apabila semakinhbanyak industri

‘yang menggunakan bahan bakar fosil sebagail bahan bakar ,
maka semakin meningkatlah kadar 602 yang dibebaskan ke
udara. Dengan lajunya industrialisasi yang begitu pesatl
maupun kegiatan transportasi yang meningkat, maka semakin

_besarlah kemungkinan terjadinya pencemaran udara oleh CU

l.b.Dampak "Deforestation

| Di bagian sebelumnya telah disebutkan bahwa  makin.
banyak biomassa hijau,makin banyak pula terjadi fotosinte~
xxa,sohlnppa makin banyak Lﬁ/ vang terserap kembali untuk
proses pembakaran. Oleh karena itu apabila semakin sedikit
biomassa hijau, maka maxin szedikit pula adanya fotosinte-
tis, sehingga makin sedikit 002 yang terserap, dan semakin
banyak .CO, yang terlepas ke udara.

Berkurangnya biomassa hijau pada tumbuhan dapat ter
Jadi karona adanya penebanpgnn dan pomhuknxun hutan  {(defo-
restation). Sebenarnya hutan marupakan 'sarana penting da-
lam rangﬁé mengurangi emisi CO2 dan merupakan sarana yang
murah dalam menanggulangi. emisi CO2 . Akan tetapi menurut
Otto Soemarwoto, haruslah diperhatikan adanya tingkat ke~
tidakpastian yang sangat tinggi dalam angka emisi CO, ka-
rena "'deforestation" ini.2

Permasalahan kerusakan hutan merupakan masalah yang
Jkkompleks. Negara-negara maju memandang bahwa penanggulang-

an kerusakan hutan adalah tindokan mendesak untuk mengura-
-2) . "

O+tn Canmarwntns. AbB3id. healaman 161
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ngi emisi COZ, sedangkan negara-negara berkembang melihat
kerusakan hutan sebagai dampak ketimpangan. kesejahteraan-
antara negara maju dengan negara berkembang.Kerusakan hu-
tan di negara-negara berkembang terjadi karena kemiskinan
artinya hutan telah dieksploitasi demi peningkatan kese-
jahteraan bangsa. Di neghra maju kerusakan hutan terjadi
karena gaja_hidup yang keliru. o

Oleh karena itu di satu pihak,diperlukan kerja sa-
ma internasional yang memungkinkan negara-negara  berkem-,
bang mencapail pertumbuhan ekonomi yang memadai,dan di la-
in pihak penduduk di negara-negare maju perlu mengekang
diri sehingga tumbuh gaya hidup yang lebih menghemat sum-
ber daya darn tidak mencemari lingkungan.

g;Dampak<Mehingkatnya Emisi Gas COQATafhadap Lingkungan

2.a.Bfek Rumah Kaca ‘ , i;

‘Gas karbondioksida (coZ) adalah salah satu  jenis

gas yang memiliki unsur lebih dari satu atom (di samping.

zat-zat lain seperti HZQ’ NOZ’ Os‘atau Ozon dan lainnya},
dan terdapat dalam atmosf{ir. Gas-gas yang unsurnya le~
bih dari satu atom tersebut zkan menyerap panas yang ber-
asal dari sinar infra merah,sedangkan sinar infra  merah
itu sendiri merupakan salah satu sinar .yang dipancarkan o
‘leh matahari,di samping sinar gamma (?),sinér % dan sinar
ultra-violet. Keempat jenis sinar itu merupakan sinar
dengan pelombang cahaya yang pendek,sehingga merupakan si
nar panas.

Oleh karena itu kenaikan kadar €0, di udara akan ze
nyebabkah makin banyak sinar infra merah yang terserap o-
leh CO,. Semakin banyak sinar infra merah (yang merupakan

sinar panas) ltu diserap,semakin naik suhu permukaan bumi
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karena sinar infra;mefah itu‘tidak terlepas ke ruang ang-

kasa. Gejala naiknya suhu permukaan bumi oléhjperistiwa se
perti ini dikenal dengan istilah naiknya intensitas efek
rumah kaca. Selanjutnya kenaikan suhu permukaan bumi ka-

rena kenaikan intensitas rymah kaca akan menyebabkan ter-

jadinya pemanasan global (global warming).

Guna lebih memahami terjadinya pemanasan g
nulis menjelaskannya melalul gambar berikut :
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Efek rumah kaca kini menjadi masalah global.Gas-gas
rumah kaca yang utama seperti CFC (chlorofluorocarbon) CH&
(methan), NO_ (nitrooksida) akan tetap berada di atmosfir.
selama beberapa tahun setelah diemisikan 3),

*

2.b. Dampak Pemanasan Global

Timbulnya isu tentang pemanasan global disebabkan o
leh karena damnaknya akan sangat besar. %ncaman yang ber-
sifat Jangka panjang ini secara poten51al merupakan gang-
guan yang davalt menimbulkan bencana besar. Dampak negatif
yang ditimbulkan oleh kenaikan suhu -bumi antara lain beru-
pa h,: nalknya permuka an laut, berkurangnya lzhan subur,
dan musnahnya beberapa spesies tertentu karena tldaﬁ mampu
menyesualkan diri dengaen suhu yang menlngkat

Pemanasan global juga akan mengakibatkan terjadinya
perubahan iklim (climate change). Dampak yahg ditimbulkan
oleh perubahan iklim akan bervariasi anbara satu kawasan
dengan kawasan yang lain. Akan tetapi perubahén iklim yang
akan terjadi sebagai akibat pemanasan global akan berlang-
sung dalam waktu 50-100 tahun. Dalam ukuran geologi. jang-
ka waktu tersebut adalah sangat pendek. Oleh karena itulah
makhluk hidup akan sulit beradaptasi dengan perubahan  i-

" klim yang cepat itu, 5)

4’

)Wnnponxi Lvrjadlnyn efek rumah kaca tulisan bersumber da
ri: David.p Wirth and Daniol A.lashol, "Beyond Vienna
and Montreal-Multilateral Agreements ¢n Greenhouse Gages™
dalam, .World Resources Institute, Greenhouse Warming
Nepotiating a Global Regime, January|['1991,halaman. 14 ;

Otto Soemarwoto, op.clt.,halaman 142-150.

+)Llhat Roger C.Dower and Mary Beth Zlmmerman, The Right .

Cllmate For Carbon Taxes: Creating Economic Incenfives to
Protect the Atmosphere, Viorld Resources Institute, Au -
§ust,l992, halaman 3; Otto Soemarwoto, loc.cit.

David A.Wirth and Daniel A.Lashof, op.cit,halaman 14-15;

Otto Soemarwoto, loc.cit.
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BAB III :
PENANGGULANGAN EMISI GAS KARBONDIOKSIDA

1.Kendala-kendala Dalam Pendekatan Yuridis

Setelah dilakukan penelltlan terhadap fenomena il-

miah di sekltar kemungkinan timbulnya pemanasan - global,
maka penulis Dberpendapat bahwa sebenarnya sulit sekali
(atau bahkan tidak mungkin) mengupayakan penanggulangan
emisi 002 dengan menggunakan prinsip "strict liability "
sebagaimana telah dikenal sebagail dasar hukum pertanggung
jawaban dalam pencemaran lingkungan. Argumen ini dikemu-
kakan penulis dengan mendasarkan pada beberapa faktor se-
bagaimana akan diuraikan lebih lanjut di bawah ini.

l.a.Kendala Internal Dalam Penerapan Pr1n51p "Strlct Lla—

blllty" Pada Kasus Pencemaran 002

Di dalam perkembangan ajaran hukum internasional m
da masa kini telah dibangun suatu asas yang menyatakan
bahwa, negara yang karena tindakannya, telah menimbulkan

pencemaran yang bersifat lintas batas (transboundary) da-

pat dituntul pertanggung jawabannya secara publik maupun, .

perdata. Pembenaran asas ini hesrus didasarkan pada'prinu
sip hukum internasional yang menyatakan bahwa suatu nega-
ra berkewa31ban untuk tidak melakukan perouatan atau mem-
biarkan dulakukannya tindakan-tindakan :;di dalam wilayah-
nya yang akkan mnxupikdn negara lain (njc utere tuo it a-
lienum non laedes) °

‘Pertanggung jawaban negara dalam kasus pencemaran

lingkungan diwujudkan dalam bentuk pemberian ganti Tugi.
Di dalam halﬂbemberian ganti rugi ini berlaku prinsip
"gtrict liability". Menurut prinsip ini pihak pencemar ha
rus memberikan ganti rugi kepada pihak korban,secara se-
ketika, untuk seluruh kerugian yang telah disebabkan oleh

6 )C Flinterman, B.Kwiatkowska,J.G Lammers@d}Tranghoundary

Air Pollution lnternatxonal Legal Aspects of the GCo-

PP I PPN O LN O Rle i wod 1 wa 486 tdt tbkvwe 8P 80 I a1 e
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tindakan pihak pencemar itu terlepas dari @alah tidaknﬂa
'plhak pencemar. Penerapan "strict llablllty” ini ‘selalu
disertai dengan pembatasan jumlah ganti rugi yang diba~
yarkan.

Dapat dikatakan bahwa masih belum banyak keputusan
peradilan internasional yang dapat dijadikan petunjuk di
dalam memahami penerapan prinsip "strict liability' dalam
kasus pencemaran lingkungan udara. Selama ini negara-ng
gara masih sering menjadikan keputusan Mahkamah,ﬁrbitrase
dalam “The Trail Smelter Case" tahun 1941,sebagai = dasar
petunguk unfuk penyelesaian sengketa dl bldang pencemaran
lingkungan ”

Di dalam "The Trail Smelter Case" Mahkamah Arbi-

trase tidak lagi mempersoalkan masalah adanya .unsur kesa-

lahan, késengéjaan atau kelalaian dari pihak pencemar. A-
dapun yang dipersoalkanh adalah adanya cukup pembuktian me

ngenal terjadinya kerugian sebagai'"caée of 'serious conse
quence" (ultrahazardous activity), banyaknya bahan pénéen
maran yang telah dikeluarkan dan menghubungkannya . dengan
kowajiban-kewajiban serta tangpung jawab para pihal,Namun
demikian, dalam "The Trail Smelter Case! juga ditetapkan,
bahwa pencemaran udara yang terjadi harus berakib@t berat
dan kerugian harus benar-benar terjadi,dengan pembukktian-
pembuktian yang kuat dan jelas- 6)

N

?')Oscar Schachter, International Law in ‘Theory and Prac-
tice, Martinus NLJhOff Publishers, Boston, 1991, hala-
man %75. ' '

Pendirian ini tercermin dalam keputusan Mahkamah Arbi-

trase dalam kasus itu bahwa :
. '"No State has the right to use or permit the
uese. of its territory in such a manner as to  cause
injury by fumes in or to the tefrltory of another
V...,when the case is of serious consequence and
the injury 1s established by clear and convincing
evidence', . .

Dalam menguraikan "The Trail Smelter",penulls Juga men

dasarkan pada : Mieke Komar,Tanggung Jawab Dalam Pence
maran Udara, Litlera, Bandung,l978 halaman 13-17.
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Dalam kaitannya dengan penerapan prinsip @strict
liability" menurut penulis masalah pembuktian dalam kasus
pencemaran oleh CO, bukanlah masalah yang sederhana. Ada
beberapa kesulltan yang harus dlperhatlkan. |

Menurut penulis, sekalipun suatq negara dituduh te

lah melakukan kegiatan-yang menyebabkad terjadinya pence- .

maran COa, negara tertuduh dapat saja menyangkal dari tu-
duhan dengan argumen bahwa pihak (negara) yang menimbul -

kan pencemaran 002 bukanlah negara tertuduh saja.Penyebab”’

terjadinya pencemaran 002 pada suatu negara memang . dapat
berasal dari satu negara atau lebih. Gas karbondioksida

yang diemisikan tersebar melintasi batas-batas negara ka-
rena pengaruh gerakan udesra (angin). Dalam hal ini tentu-
nyé pengarﬁh dinamika angin ékan menentukan ke arah mana
zat pencemar akan menyebar, sehingga belum tentu negara
yang berbatasan langsung dengan negara korban pehcemaran _
adalah penyebab terjadinya kerugian di negara korban itu.

Penerapan prlnSlD "str 1ct llablllty"menglsyaratkan
bahwa pembuktian ada di pihak pelaku pencemaran.. Hal Cini
antara lain kérena pihak pencemar diasumsikan = memiliki
kemampuan tinggi untuk memberikan bukti-bukti secara tek-
nis-ilmiah, untuk menjelaskan setiap hubungan kausal an-
tara tindakan dengan akibat yang ditimbulkan.

Menurut penulis,hal ini dapat mEnlmbulkan ;kemung~
kinan lain apabila pihak yang menderlta keruglan _ karensa
pencemaran €O, cadalah nepgara-negara yunr belum bertekno-
logi maju. Ddldm hal ini sudah Ltentu negara yang men jadi
korban tidak memiliki "bargaining position" secara kuat
schingga akan melemahkan upaya mendapatkan ganti'pugi se-
cara wajar. .- Bahkan, pihak pencemar sebagal negara  maju,
dapat sajé melakukan manipulasi data untuk menyangkal
tuduhan. :

Terlihat sekali bahwa upaya pembuktiaﬁ tersebut di
atas sangat tergantung pada itikad baik (good faith)semua
pihak untuk memberikan laporan dan bukti secara jujur dan

benar.



Di dalam penerapan prinsip "strict liabilitym Jju-
ga disyaratkan bahwa kerusakan. llngkungan yang tﬂrjadl a-
kibat pencemaran llngkungan harus benar-benar teraadl de-

ngan pembuktian yang kuat dan jelas. Di dalam kasua pen-—

cemaran udara akibat emisi COE’ pembuktian bahwa bénar be
nar telah terjadi &erusakan lingkungan adalah sesuqtu:gng
sulit, sebab kerusakan lingkungan yang terjadi aklbat me-
'nlngkatnya emisi CO dapat terjadi setelah beberapa tahun
setelah gas karbondlokslda itu diemisikan. i S

Di bagian sebelumnya telah dinyatakan bahWaigaﬁ—"as

rumah kaca yang utama seperti CFC (chlopofluorocarbon) NH,
(methan). dan co, akan tetap berada dl udara <'etelah be-
berapa tahun di;mi51kan . Oleh karonan}a kerusakan ling-
kungan yang terjadi tidak seketika terlihat atau Léra akan
oleh manusia. : ‘ ;

1.b.Pengaruh Ketidakpastian Secara Ilmiah

Sebenarnya harus diakui bahwa secara ilmiah terda-
pal fenomena yang sangat komplels, sehingea terlalu solit
dipastikan apa yang sesungguhnya akanh terjadi bila: kadar

i . \ N . |
(konsentrasi) gas rumah kaca terus-menerus meningkat. Me-

nurut data yang ada kadar gas rumah kaca telah mebingkat‘

. 25% sejak jaman pra-industri sampai tahun 1990. Akan te-
tapi venelitian yang mendalam terhadap sebab—sebab; me-
ningkatnya suhu buml berdasarkan utatlstlk merupakan hal
yang sulit d11akukan )'). '

Hal ini disebabkan karena suhu bumi sebenarhya ju-
ga dlnenfaruhl oleh gejala-gejala alam secara keseluruhan
termasuk f]uktussm aktifitas slnar—ulnfr yang dlpancarkan
oleh mataharl. Suhu bumi Juga dlpengaruhl oleh | posisi
dan sudut kemiringan bumi terhadap matahari.. Gegala geja
la alam seperti ini mampu mengalihkan pengaruh gds rumah

9)Christopher D.Stone, "Beyond Rio:"Insuring" iagainSt

Global Warming",dalam American Journal of Intennatlo -
nal T.ryw Vs 860 Jody 17907 10V aman hhfe i
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kaca terhadap bumi lO).

Penebangan dan pembakaran hutan sebégai-sumbér emi’

 yang

sangat tinggi dalam angkg emisi tersebut. Menurut Oﬁtofbg
marwoto,ketidak pastian itu bersumber pada_masih simpang

si CO, sebenarnya masih mengandung ketidakpastian

siurnya batasan "dequestation" dan kesulitzan metodologi
untulk memperkirakan "deforestation', biomassa dalamihutan
~—»dan kandungan karbon dalam biomassa l6)iﬁDemikiah i pula
perlu dipertanyakan, bénarkah di negara%%egara Eropé ti-
dak ada "deforestation" . Berdasarkan peneliiian, ;dalam
jangka panjang dari masa pra-pertanian sampa? pada | masa
kini, "deforestation" di daerah nir-tropik lebih  besar

daripada yang terjadi di daerah tropik.

Sebuah bentuk "deforestation'" di Erovz dan nﬁérika'
Utara ialah kerusakan dan kematian hutan karena hujan a-
sam (acid rain) . Hutan yang terkena hujan asam sebaglan
mati sehingpga karbonnya lepas ke udara sebagel 002, Makin
parah kerusakannyafmakin banyak karbon yang Lepas ke .uda-

ra.

Demikianlah beberapa {aktor yang menyebpabkan| tidak
dapat diberlakukannya prinsip "strict liability" dalam
kasus‘pencemaran oleh meningkatnya enisi C02_.Akan tetapi'
bukan berarti kemudian tidak ada alternazif bentuk
tanggung jéwab.bagi suatu negara yang telszh ;engemisikan
gas CO, . tersebut. o

A ' ' | L

y -

2.Alternatif Dari Pendekatan Ekonomi: Pengenaan Pajak E-
migl €O, (Pajak Karhbon) i

Dalam pandangan penulieg, prinsip "strict liability"
‘pada dasarnya merupakan penjabaran lebih lanjut dari asas
yang lebih tinggi yaitu "Polluter Pays Principle®. Asas
ini mengandung maksud bahwa pihak pencemar hzrus membayar

(polluter must pay) beaya pencegahan dan penanggulangan

lojloc.cit.




altlbat pencemaran. Asas yang menyatakan bahwa pencemarha
rus membayar (polluter pays principle) tidak harus [diwu-~
judkan dalam penerapan prinsip "strict liability", tetapi
dapat dijabarkan dalam bentuk kelembagaan yang mencer-—
minkan upaya pencegahan melalui pengenaan pajak emigi( e-
mission tax system) terhadap pelaku kegiatan industri .

Dalam pandangan penulis langkah penetapan pajak

emisi CO, dalam batas-batas tertentu merupakan alterna- 7

tif yang paling mungkin dilakukan sebagai upaya mengnggu-
langi peningkatan emisi gas CO2 akibat kegiatan indus -
tri. Oleh karena penetapan pajak emisi COZ tersebuft. me-
rupakan fenomena ekonomis, maka pembahasan masalah fterse-
but lebih tepat dimasukkan dalam kajian berdasarkan peh—

dekatan ekonomis.

Peningkatan emisi COé,yang me;upakan_sumber penye-
bab pemanasan global, sebagai akibat meningkatnya kegia-
tén‘industri pada hakekatnya merupékah resiko dari kegi-
atan ekonomi. Mengingat bahwa kegiatan ekonomi akhirnya
dapat mempengaruhi lingkungan, maka disimpulkan bahwa
resiko kegiatan ekonomi adalah tercemarnya lingkunéanm

|

Pada hakekatnya lingkungan menyediakan berb'gai ba
han baku bapgi kepentingan éekonomi antara lain bahan bakar
fosil, sebagai sumbér energi yang terdapat dalam }minyak
bumi dan batubara. Semua bahan bakar fosil yang‘dipergu~
nalkan dalam proses produksi pada nkhirnyn akan dikembali-
- kan dalam bentuk limbah, beruﬁa a5 COP' Berdasarkan
mekanisme ini jelas bahwa, kegiatan ciconomi. tidak dapat
dipisahkan dari keberadaan lingkungan.

Oleh kérena itu, dapat dikatakan bahwa masalah ling
kungan pada hakekatnya juga merupakan masalah ekonomi.Kon
sekuensi lebih lanjut, upaya penanggulangan meningkatnya
emisi COéﬁ akibat meningkatnya kegiatan'industri dapat di
lakukan melalui pendekatan ekonomi
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John Lawrence Hargrove 11 menyatakan bahwa keru-

sakan lingkungan'dapat dinilai sebagai "external cost! da- .
ri suatu kegiatan ekonomi, yang diderita oleh pihak yang
tidak terlibat dalam kegiatan tersebut. Kalaupun ada | man-
faatnya maka harya dirasakan secara tidak langsung. Arti-
nya akibat yang ditimbulkan oleh pembuangan limbah akan di
rasakan atau harus ditanggung pihak lain yang terkena dam:'
pak pencemaran. Jika kerugian tersebut dikonversikan ke
dalam bentuk beaya, maka beaya tersebut dikategorikan se-
bagal '"external cost" deri proses produksi. *

St

Oleh karena itu, secara konsep dapat dikatakan bah-
wa masalah pencemaran lingkungan timbul sébagai aspek eks-
ternal. dari suatu kegiatan ekonomi, yang menimbulkan ke~
rugian pada pihak lain. OCleh karenz itu "external Jost "
seharusnya dltanggung Juga oleh pelaku keglatan ekongmi i-
tu. Pembayaran “external cost™ itu dapat dilakukan antara
lain melalui pembayaran pajak emisi o, (paaad karovon). Un
tuk menetapkgn_mekanisme pembayaran pagak karbon 1tu, meka
dapat dibicarakan melalui forum-forum perdagangan interna-
sional. ' '

Dengan dasar argumen itu, penulis berpendapat| bahwa
penetépan pajak emisi CO2 (pajak karbon) yang dapat diser-
takan pada setiap pembelian barrel minyak bumi, merupakan
langkah yang paling mungkin dilakukan sebagai upaya pe-
anggulangan (atau paling tidak menangguhkan) meningkatnya
emisi €O, yang dikhawatirkan menjadi penyebab p@ﬁanasan
plobal.

Pembenaran ditetapkannya pajak emisi CO, (paPak kar
bon) juga danat didasarkan pada argumen bahwa, mengrllang—.
kan sama sqkall emisi CO, dari kegiatan industri , untuk
sementara ini belum dapat dilakukan, mengingat sampoi Ki-
ni belum ditemukan alternatif bahan bakar lain yang mempu-
nyai efektifitas dan. semurah minyak bumi dan gas. } Jadi
cara yang paling mungkin adalah mengurangl,penggun%an ba-
han bakar tersebut melalui kenaikan harga minyak bt}'mi dan

11)

John Lawrence Harprove, (OdlioT), 'ﬂwijnhtitUtioLﬂ and the
0 Y, T 1i'srart verriianciy ) B EIE TN I YA I f“f!ﬂn. F)/P hﬂl. T()




gas dan batubara karena dibebani pajak emisi CO

>

karbon)..

Sekalipun demikian venulis menyadari bahwa p
naan pajak karbon pada pembelian bshan bakar terseb
kan membuka masalah baru etau menimbulkan implikasi
dalam sistem perdagangan internasional. Akan tetapi
bila kita berkeyakinan bahwa apabila bumi ini henda
selamatkan dari bencana pemanasan global, maka peng
pajak karbon merupakan upaya yang sementara ini p
mungkin dilakulkan untuk maksud penyelematan bumi
bencana pemanasan global. Bagaimanapun juga,hal ini

rupakan tanggung Jjawab bersama umat manusia.

Hasil yang diperoleh melalui pengenaan pajak
bon tentunya dapat dipergunakan untuk melakukan upa
carian alternatif bahan bakar lain yang tidak menim
kan pencemaran’ gés o, - -

Catatan tentang penulis:

pajak

ut a-
di
| apa-
. di-
enaan
aling
dari

me-—

Adji Samekto,lahir di Yogyékarta

18 Januari L0670 Alumnus  Fab

01—

Lars Hukum Undlp dan nedalk 1987
menjadi stal penpgajar mata kuli-
ah Hukum fInternasional di Fakul-

tas Hukum Undip Semarang.
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